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ABSTRACT 

Toddlers are a period of the golden age of children in growth. The monitoring of nutritional 

status in the future is very important to prevent growth disorders. Monitoring and 

replacement is carried out every month through the posyandu, at this time posyandu cadres 

monitoring have not yet applied the technology, it is hoped that after the application of the 

nutritional status regulation for children under five can facilitate posyandu cadres to improve 

and determine the nutritional status of children at the Posyandu in Lembah Sari Rumbai 

Village. 
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ABSTRAK 

Balita merupakan periode masa keemasan anak dalam pertumbuhan. Pemantauaan status gizi 

pada masa ini sangat penting untuk mencegah gangguan pertumbuhan. Pemantauan dan 

penentuan dilakukan setiap bulannya melalui posyandu, pada saat ini kader posyandu 

melakukan pemantauan belum menerapkan teknologi, diharapkan nanti setelah pengabdian 

aplikasi penentuan status gizi balita ini dapat mempermudah kader posyandu dalam 

memantau dan menentukan status gizi balita di posyandu Kelurahan Lembah Sari Rumbai. 

 

Kata kunci : Kader Posyandu, Aplikasi Penentu Gizi Balita 

 

 

PENDAHULUAN  
Posyandu”sebagai salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber daya masyarakat yang 

dikelola dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat memiliki peran vital untuk memberikan 

kemudahan kedapa masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar. Selain itu, 

posyandu juga berperan untuk menumbuhkan dan mendidik masyarakat dalam hal-hal yang 

berkaitan dengan peningkatan derajat kesehatan (Kemenkes, 2012). Untuk dapat mencapai 

tujuan tersebut, diperlukan peran besar dari kader posyandu. Seorang kader ponyandu harus 

memahami pengertian dan tugasnya sebagai kader, serta tujuan pokok dan fungsi pengadaan 

posyandu. Seorang kader posyandu juga harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

mendukung tugasnya sebagai kader, seperti terampil dalam melakukan penimbangan berat 

badan balita dan pengukuran panjang badan bayi. Kader posyandu merupakan ujung tombak 

keberhasilan pemantauan dan penentuan status gizi balita. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan kader memalui sebuah aplikasi penentuan status gizi balita 

mutlak dibutuhkan. 

Posyandu”Kelurahan Lembah Sari yang terletak dikelurahan Lembah Sari Rumbai, 

Pekanbaru, adalah salah satu posyandu yang sudah 4 tahun berdiri, tetapi memiliki potensi 

menjadi posyandu ang aktif dan berkembang. Posyandu yang yang didukung 5 tenaga kader 
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ini akan mampu berkembang menjadi posyandu ideal. Namun, seluruh kader posyandu 

kelurahan Lembah Sari ini tidak ada yang memiliki latar belakang pendidikan bidang 

kesehatan sehingga dalam melaksanakan tugasnya sebagai kader, hanya bermodalkan 

pengetahuan yang kurang. Dengan demikian, tujuan pokok posyandu untuk melakukan 

pemantauan dan penentuan status gizi belum terlaksana dengan”baik. 

Berdasarkan situasi yang telah disampaikan, tim pengabdian berinisiatif untuk 

mengadakan Pelatihan aplikasi penentuan status gizi balita guna meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan kader serta mempermudah kader posyandu dalam melakukan penentuan 

status gizi balita yang dalam hal ini belum dilakukan pada kegiatan-kegiatan sebelumnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Anak”balita (bawah lima tahun) merupakan periode masa yang disebut golden age, 

pertumbuhan dan perkembangan mengalami peningkatan yang pesat pada usia ini. Masa 

golden age merupakan masa sangat penting untuk memantau dan menentukan tumbuh 

kembang anak secara cermat sehingga dapat sedini mungkin terdeteksi apabila terjadi 

gangguan pertumbuhan (Arisman, 2004). Selain itu, penanganan gangguan pada masa ini 

sangat efektif dalam meminimalisasi kelainan pertumbuhan dan kembang anak sehingga 

dampak buruk yang akan ditimbulkan dapat dicegah”(Narendra, 2003) 

Pertumbuhan”merupakan gambaran perubahan ukuran-ukuran yang berkaitan dengan 

fisik anak, seperti perubahan ukuran, besar, jumlah atau dimensi pada tingkat sel, organ 

maupun individu (Needlman, 2000). Oleh karena itu, pemantauan dan penentuan 

pertumbuhan balita dapat dilihat pada peprubahan dari aspek fisik, yaitu berat badandan 

panjang badan/tingggi badan”(Narendra, 2003) 

Status”gizi balita dapat diukur secara antropometri. lndeks antropometri yang sering 

digunakan, yaitu : berat badan terhadap umur (BB/U), tinggi badan terhadap umur (TB/U) 

dan berat badan terhadap tinggi badan (BB/TB). Tetapi indeks BB/U merupakan indikator 

yang paling umum digunakan karena mempunyai  kelebihan yaitu lebih mudah dan lebih 

cepat dimengerti, baik untuk mengatur status gizi akut dan kronis, berat badandapat 

berfluktuasi, sangat  sensitif terhadap perubahan-perubahan kecil, dan dapat mendeteksi 

kegemukan (over weight). Berdasarkan status gizi menurut indeks BB/U di Provinsi Riau 

pada tahun 2015 diketahui bahwa 88.78% balita bergizi baik. Balita yang menderita gizi 

kurang sebanyak 7.7% dan balita gizi buruk sebanyak 1,03%, sedangkan balita dengan status 

gizi lebih sebanyak”2,4%. 

 

BAHAN DAN METODE 

Pelaksanaan”kegiatan pengabdian ini dilakukan di posyandu lembah sari  dengan Metode 

ceramah, Pelatihan, tanya jawab dan evaluasi pencapaian target melalui kuisioner. Pelatihan 

dilakukan selama satu hari dimana peserta akan mendapatkan buku ajar untuk pelatihan. 

Metode ceramah diberikan saat pemberian materi dengan menggunakan slide persentasi 

dan handout materi. Metode evaluasi pencapaian target dilakuka pada awal dan akhir 

kegiatan. Hal ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta dan menerima masukan 

untuk perbaikan pada kegiatan kegiatan berikutnya. Secara rinci kegiatan pengabdian yang 

akan dilakukan”sebagai berikut:  

1. Kegiatan penyuluhan status gizi balita. 

2. Kegiatan sosialisasi cara penggunaan Aplikasi penentuan status gizi balita berbasis 

android. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian yang dilakukan meliputi dua tahapan, yaitu tahapan pertama melakukan 

sosialisasi tentang perkembangan teknologi yang bisa digunakan dalam melakukan penentuan 

status gizi balita, kemudian tahapan kedua melakukan pelatihan cara penggunaan aplikasi 

penentuan status gizi balita. 

1. Tampilan Menu Utama 

Merupakan Tampilan yang pertama kali dilihat ketika aplikasi di buka bisa disebut menu 

utama atau Home. 

 
Gambar 1.Tampilan Manu Utama atau Home 

 

2. Tampilan Menu Hitung 

Merupakan Tampilan ketika telah menkan tombol hitung dan meng - input data yang akan 

dihitung. 

 
Gambar 2. Tampilan Manu Hitung atau input 1 
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Gambar 3. Tampilan Menu Hitung atau Input 2  

 

3. Tampilan Menu hasil Perhitungan Gizi atau Output 

Merupakan Hasil atau Output dari perhitungan yang telah diinput dimenu Hitung. 

 
Gambar 4. Tampilan Hasil Perhitungan Gizi 

 

Hasil yang dicapai dari pengabdian ini adalah kader posyandu dapat memanfaatkan 

aplikasi penentuan status gizi balita sebagai alat ukur dalam penentuan status gizi balita. Pada 

pengabdian ini Tim IbM melakukan pengukuran tingkat pemahaman peserta menggunakan 

Kuisioner, hasil kuisioner tersebut menunjukkan bahwa : 

a. Aplikasi penentuan status gizi balita sebagai media dalam membantu untuk melakukan 

penentuan status gizi balita. 
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b. Perlu diadakan aplikasi penentuan status gizi balita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Aplikasi penentuan status gizi balita mudah digunakan 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

d. Aplikasi penentuan status gizi balita membantu kader posyandu dalam melakukan 

pengukuran gizi balita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Setelah pelatihan apakah saudara bisa menggunakan aplikasi pengukuran 
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